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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode pembelajaran Make a 
match dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris pada siswa kelas VII SMP Negeri 
SATAP Pulo Battoa. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan 
subjek penelitian adalah siswa kelas VII yang berjumlah 14 orang. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar dan observasi. Data yang dikumpulkan 
kemudian dianalisis menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif dan diperoleh hasil belajar 
bahasa inggris siswa khususnya pada materi memberi dan meminta informasi terkait nama 
waktu mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Jumlah siswa yang mencapai KKM 63 
(tuntas) pada skor dasar adalah 6 orang (42,85%), sedangkan ulangan harian I pada siklus I 
jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 10 orang (71,42%%). Sedangkan pada 
ulangan harian II pada siklus II jumalah siswa yang mencapai KKM yaitu 12 orang dari 14 
siswa sebesar (85,71%)  
 




Bahasa Inggris dapat dikatakan 
sebagai pelajaran tersulit bagi siswa 
khususnya siswa yang diajar oleh peneliti 
sendiri. Selain merupakan pelajaran baru bagi 
mereka, belajar menggunakan bahasa di luar 
bahasa sehari-hari mereka tentu menjadi 
kesulitan tersendiri bagi mereka, sebagian 
besar siswa cenderung pasif dalam menerima 
pelajaran. Ditambah dengan gaya mengajar 
guru yang masih konvensional menambah 
kebingungan siswa dalam menerima 
pelajaran, mereka hanya mendengar dan 
mengejakan apa yang disuruh oleh guru. 
Sebagian besar bahkan takut untuk bertanya 
yang mengakibatkan tidak hidupnya 
pembelajaran dan hasilnya mereka tidak 
mendapatkan pengetahuan optimal ketika 
kelas selesai. Dari fenomena di atas 
menjadikan siswa kurang berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran dan cenderung membuat 
mereka malas belajar sehingga berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Hal itu dapat 
dilihat dari hasil ujian tengah semester (UTS) 
siswa yang sebagian besar tidak mampu 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang hanya sebesar 63 saja. 
Karena alasan di atas, maka 
diperlukan sebuah pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan serta dapat 
membuat siswa terlibat langsung dalam 
pembelajaran sehingga pelajaran Bahasa 
Inggris tidak lagi menjadi pelajaran yang 
menakutkan tetapi menjadi mata pelajaran 
yang menantang namun tetap menarik untuk 
dipelajari dan tentu saja output dari itu adalah 
dapat membuat hasil belajar siswa khususnya 
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dalam pelajaran Bahasa Inggris menjadi 
meningkat.  
Salah satu model pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan serta disarankan 
oleh para ahli adalah cooperative learning atau 
pembelajatan koperatif. Menurut Faizi (2013) 
bahwa dengan model pembelajaran ini guru 
diharapkan dapat mendorong siswa agar 
merasa saling membutuhkan atau yang biasa 
disebut dengan saling ketergantungan positif 
yang dapat dicapai melalui: saling 
ketergantungan mencapai tujuan, saling 
ketergantungan menyelesaikan tugas, saling 
ketergantungan bahan atau sumber, saling 
ketergantungan peran, saling ketergantungan 
hadiah. Dengan penggunaan model koperatif 
ini, dapat meningkatkan kepekaan dan 
kesetiakawanan social, memungkinkan para 
siswa saling belajar mengenai sikap, 
keterampilan, informasi, perilaku social, dan 
pandangan-pandangan, memungkinkan 
terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai 
sosial dan komitmen, dan masih banyak lagi 
keuntungan yang dapat diperoleh melalui 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tersebut. 
Salah satu tipe dari pembelajaran 
kooperatif yang dapat digunakan adalah make 
a match. Menurut Kristianti (2010) bahwa 
model pembelajaran tipe make a match ini 
dapat dijadikan alternative untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match diharapkan 
dapat memotivasi siswa karena model 
tersebut bersifat kritis dan menarik, sehingga 
hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Selanjutnya Mulyarsih dalam jurnalnya 
mengatakan bahwa  model pembelajaran tipe 
make a match, siswa belajar sambil bermain 
untuk memberikan peluang siswa belajar 
secara santai dengan menumbuhkan rasa 
tanggung jawab, kerja sama yang baik, 
persaingan yang sportif dan keterlibatan 
belajar. Dengan cara guru menyiapkan 
beberapa kartu yang berisi soal jawaban, 
kemudian siswa dibagi menjadi dua 
kelompok. Kelompok pertama berperan 
sebagai pemegang kartu soal, kelompok 
kedua berperan sebagai pemegang kartu 
jawaban.  
Selain itu, model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match bila diterapkan 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris siswa 
kelas VII SMP Negeri SATAP Pulo Battoa 
bisa digunakan sebagai strategi alternatif yang 
dirasa lebih bisa memahami karakteristik 
siswa. Karakteristik yang dimaksud disini 
adalah siswa lebih menyukai belajar sambil 
bermain, maksudnya dalam proses belajar 
mengajar, guru harus membuat siswa tertarik 
dan senang terhadap materi yang 
disampaikan, sehingga nantinya tujuan 
pembelajaran dapat dicapai. Menurut Rusman 
(2011) adapun langkah-langkah penerapan 
model pembelajaran kooeperatif tipe make a 
match ini dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan materi pelajaran secara ringkas. 
b. Guru menyiapkan beberapa kartu yang 
berisi beberapa konsep/topik yang cocok 
untuk sesi reviw.  
c. Setiap siswa mendapat satu kartu dan 
memikirkan jawaban atau soal dari kartu 
yang dipegang 
d. Siswa mencari pasangan yang mempunyai 
kartu yang cocok dengan kartunya (kartu 
soal/kartu jawaban)  
e. Siswa yang dapat mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu diberi poin.  
f. Setelah satu babak kartu di kocok lagi agar 
setiap siswa mendapat kartu yang berbeda 
dari sebelumnya, demikian seterusnya.  
g. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas, penulis 
mencoba memecahkan masalah dengan 
alternative yaitu Penerapan model 
pembelajaran Type Make a match dalam 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris 
siswa kelas VII SMP Negeri SATAP Pulo 
Battoa. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui apakah penerapan metode 
pembelajaran tipe Make a match dapat 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris 
khususnya pada materi memberi dan meminta 
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informasi terkait nama waktu pada kelas VII 
SMP Negeri SATAP Pulo Battoa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMPN SATAP Pulo Battoa 
dimana peneliti mengabdi dan dilaksanakan 
tahun 2021. Subjek penelitian yang digunakan 
adalah siswa kelas VII SMPN SATAP Pulo 
Battoa yang berjumlah 14 orang yang terdiri 
dari 9 laki laki dan 5 perempuan sedangkan 
objek penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan model pembelajaran 
Coperative learning tipe Make a match dalam 
proses pembelajaran di kelas.  
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-
masing siklus meliputi rencana tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Untuk mendapatkan data dan informasi yang 
dibutuhkan, peneliti menggunakan test, 
lembar observasi dan dokumetasi sebagai 
teknik pengumpulan data dan semua data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan 
analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
kualitatif digunakan untuk mengelola data 
hasil obsrevasi selama proses belajar 
mengajar berlangsung, sedangkan untuk 
analisis kuantitaif digunakan untuk mengolah 
hasil belajar siswa untuk mengetahui 
peningkatan siswa mengenali waktu dalam 
bahasa Inggris dengan menggunakan metode 
Make a match. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini membahas hasil analisis 
data sesuai dengan data yang diperoleh di 
lapangan baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif. Data tersebut didapat melalui test 
yang diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui tingkat pemahaman mereka 
dalam pelajaran Bahasa Inggris khususnya 
dalam materi mengenal waktu dalam Bahasa 
Inggris. Test disini meliputi lembar kerja 
siswa dan hasil setiap test siklus. Selain itu 
data juga diperoleh melalui hasil pengamatan 
guru selama proses kegiatan belajar 
berlangsung. 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanaan di kelas VII SMPN SATAP Pulo 
Battoa dengan jumlah siswa sebanyak 14 
orang. Setiap kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match. 
Selanjutnya untuk melihat 
perkembangan siswa setelah penggunaan 
model pembelajaran koperatif tipe make a 
match terhadap materi yang telah diberikan 
maka siswa mengerjakan LKPD di akhir 
pertemuan dan mengadakan ulangan harian 
(UH) di setiap akhir siklus I dan siklus II. 
Dalam penelitian ini, guru juga bertindak 
sebagai observer. Selain harus mengobservasi 
siswa dalam pelaksanaan model pembelajaran 
kooeparatif tipe make a match selama proses 
pembelajaran berlangsung, peneliti yang juga 
bertindak sebagai guru harus memerhatikan 
aktivitasnya dalam mengarahkan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. Dalam 
melakukan observasi seorang observer 
menggunakan lembar observasi yang 
bertujuan untuk melihat kelemahan dalam 
proses pembelajaran yang harus diperbaiki 
dan kelebihan yang harus tetap dipertahankan 
atau lebih ditingkatkan lagi.  
Kegiatan pembelajaran awal pada 
tahap orientasi, dilakukan seperti biasa yaitu 
memastikan keadaan kelas tenang dan rapi, 
selanjutnya saling memberi salam dilanjutkan 
dengan membaca doa bersama dan diakhiri 
dengan guru mengecek kehadiran siswa. 
Untuk tahap apersepsi, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran serta memberikan 
penjelasan mengenai materi yang dipelajari 
pada hari itu melalui tayangan slide 
powerpoint. Kegiatan inti pada tahap ini yaitu 
guru mengorganisasikan siswa untuk belajar 
kemudian guru membagi kelompok. Pada saat 
itu berlangsung, masih ada beberapa keributan 
kecil yang terjadi, tetapi hal tersebut masih 
dapat diatasi oleh guru. Setelah itu guru 
menyampaikan langkah langkah kegiatan 
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pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
kemudian guru membagikan LKPD kepada 
siswa untuk dikerjakan secara berkelompok, 
seluruh kegiatan pengerjaan LKPD 
dilaksanakan setelah model pembelajaran 
make a match diterapkan.  
Pengerjaan LKPD oleh siswa pada 
pertemuan ini, mereka tampak serius dan 
saling bekerja sama antar kelompok masing-
masing. Diakhir pembelajaran guru 
memberikan evaluasi dan setelah pekerjaan 
siswa terkumpul guru mengadakan tindak 
lanjut. Kemudian dilanjutkan dengan siklus 
kedua. 
 
Analisis Hasil Tindakan 
Untuk mengetahui hasil analisis 
penelitian siklus I dan siklus II melalui 
penerapan model pembelajaran kooeparatif 
tipe make a match pada siswa kelas VII 
SMPN SATAP Pulo Battoa dilakukan analisis 
yang terdiri dari aktivitas guru dan siswa, dan 
analisis hasil belajar siswa. Aktivitas guru 
dalam proses pembelajaran secara 
keseluruhan pada siklus I sudah berlangsung 
baik, namun masih terdapat beberapa 
kekurangan. Begitupun dengan aktivitas 
siswa secara keseluruhan dalam dua siklus 
sudah cukup baik, terjadi peningkatan 
keaktifan dan kemampuan siswa dalam 
mengerjakan LKPD dan test yang diberikan 
dari awal siklus I ke siklus II. Aktivitas siswa 
pada siklus II juga telah sesuai dengan apa 
yang direncanakan.  
Hasil belajar bahasa inggris pada 
ulangan tengah semester dan diambil peneliti 
sebagai skor dasar sebelum menerakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match 
berada pada nilai rata-rata 58. Permasalahan 
ini muncul karena pembelajaran guru dalam 
mengajarkan Bahasa Inggris masih 
menggunakan cara cara konvensional 
sehingga hasil belajar siswa tergolong rendah. 
Dalam proses pembelajaran di dalam kelas 
guru lebih aktif berbicara dan siswa hanya 
mendengarkan dan interaksi antar siswa juga 
tidak terjalin. Tetapi setelah menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match pada siklus I, nilai ulangan harian siswa 
berada pada nilai rata-rata 68,78 meningkat 
sebesar 20,75%. Pertemuan dilanjutkan pada 
siklus II pada ulangan harian sisklus II ini juga 
mengalami peningkatan lagi sebesar 18,15% 
jika dibandingkan dengan skor dasar dan 
siklus I dengan rata-rata 77.85. 
Model pembelajaran kooperatif 
learning type make a match membuat peran 
guru berjalan sebagaimana mestinya yaitu 
guru hanyalah sebagai fasilitator, menjadi 
pendamping dan hanya memberikan arahan 
jika diperlukan, yang terlibat langsung disini 
adalah siswa itu sendiri. Interaksi siswa satu 
dengan yang lainnya terjalin dengan baik 
sehingga bisa saling membantu dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Hal 
ini mengakibatkan hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan jika dibandingkan 
ketika guru masih menggunakan metode 
konvensional dalam mengajar.  
Peningkatan ketuntasan secara 
individu dan persentase secara klasikal 
meningkat dari skor dasar, ulangan harian I, 
ulangan harian II. Pada siklus I jumlah siswa 
yang tuntas meningkat 4 orang menjadi 10 
dari skor dasar. Persentase ketuntasan 
meningkat 28,57% dikategori tuntas secara 
klasikal. Hal ini disebabkan karena siswa 
sudah memahami dalam mengikuti langkah-
langkah pembelajaran model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. Pada siklus II 
jumlah siswa yang tuntas juga mengalami 
peningkatan dengan siswa yang tuntas 
sebanyak 12 orang dari 14 siswa orang dengan 
persentase ketuntasan secara klasikal yaitu 
85,71% dikategorikan tuntas. Hal ini 
disebabkan karena siswa sudah paham dengan 
langkah-langkah pembelajaran model 
pembelajaran kooeparatif tipe make a match. 
  
Pembahasan Hasil Tindakan 
Berdasarkan hasil analisis data 
aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 
disetiap pertemuan dengan menerapkan 
model pembelajaran kooeparatif tipe make a 
match maka dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas guru mengalami peningkatan yang 
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cukup baik. Hal ini ditunjukan pada 
persentase aktivitas guru pada pertemuan 
pertama adalah 65,28%.  Begitupun pada 
pertemuan kedua mengalami peningkatan 
sebesar 75,14%. Hal tersebut dapat terjadi 
karena karena guru sudah menyajikan materi 
dengan baik secara sistematis serta sudah bisa 
membimbing siswa dalam melaksanakan 
langkah-langkah pembelajaran model 
pembelajaran kooeparatif tipe make a match. 
Pada siklus II pertemuan ketiga persentase 
aktivitas guru juga mengalami peningkatan 
yang amat baik dari siklus I yaitu 82,78% 
sedangkan pada pertemuan keempat 
meningkat menjadi 89,75%. Pada siklus II ini 
terjadi peningkatan yang amat baik karena 
guru sudah terbiasa dan sudah memahami 
dengan baik kegiatan pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooeparatif tipe make a 
match. 
Aktivitas siswa pada proses belajar 
mengajar di kelas dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match dapat dikatakan meningkat di setiap 
siklusnya.  Aktivitas siswa pada pertemuan 
pertama siklus satu sebesar 60,25%. Hal 
tersebut disebabkan karena baik siswa 
maupun guru belum terbiasa dengan dengan 
model pembelajaran type make match 
tersebut, sehingga masih ada sedikit rasa 
canggung dan kebingungan ketika 
menerapkan model pembelajaran tersebut. 
Pada pertemuan kedua di siklus I sudah mulai 
meningkat. Aktivitas siswa pada pertemuan 
kedua untuk siklus I sebesar 73,85%. Pada 
pertemuan kedua ini siswa sudah mulai 
memahami langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
Begitupun pada siklus II untuk pertemuan 
pertama dan kedua masing masing mengalami 
peningkatan sebesar 78,25% pada pertemuan 
pertama dan 82,15% pada pertemuan kedua 
untuk siklus II. Hal tersebut terjadi karena 
siswa mulai nyaman dan terbiasa dengan 
model pembelajaran tersebut, siswa sudah 
paham dan sebagian besar dari mereka juga 
semakin aktif dalam proses pembelajaran di 
kelas. 
Berdasarkan pengolahan data hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan di 
setiap pertemuannya jika kita bandingkan 
dengan sebelum melakukan tindakan. 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat kita 
lihat dari nilai rata-rata kelas yang hanya 
berada di skor 58 sebelum dilakukan tindakan 
dan setelah melakukan tindakan dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
type make a match pada siklus I mengalami 
peningkatan sebesar 68,78.  Meningkat 
sebesar 10,78%. Pada siklus II hasil belajar 
siswa juga mengalami peningkatan jika kita 
bandingkan dengan siklus I yaitu dengan rata-
rata kelas 77,85 mengalami peningkatan 
sebesar 9,07 dengan persentase peningkatan 
18,15%. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai 
hasil belajar bahasa inggris siswa mengalami 
peningkatan di setiap siklusnya. Jadi hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan pada 
setiap siklus.  
Jumlah siswa yang mencapai KKM 63 
(tuntas) pada skor dasar adalah 6 orang 
(42,85%), sedangkan ulangan harian I pada 
siklus I jumlah siswa yang mencapai KKM 
meningkat menjadi 10 orang (71,42%). 
Sedangkan pada ulangan harian II pada siklus 
II jumalah siswa yang mencapai KKM yaitu 
12 orang (85,71%). Maka dengan melihat 
hasil olahan data di atas baik pada siklus I 
maupun siklus II dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tindakan penelitian telah berhasil. Hal 
ini terlihat dari ketercapaian kriteria 
keberhasilan tindakan yang mendukung 
hipotesis tindakan “Jika model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match diterapkan maka 
dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa 





Berdasarkan pengolahan data hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan di 
setiap pertemuannya jika kita bandingkan 
dengan sebelum melakukan tindakan. 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat kita 
lihat dari nilai rata-rata kelas yang hanya 
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berada di skor 58 sebelum dilakukan tindakan 
dan setelah melakukan tindakan dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
type make a match pada siklus I mengalami 
peningkatan sebesar 68,78, jadi rata rata nilai 
belajar siswa pada siklus I adalah 10,78%. 
Pada siklus II hasil belajar siswa juga 
mengalami peningkatan jika kita bandingkan 
dengan siklus I yaitu dengan rata-rata kelas 
77,85 mengalami peningkatan sebesar 9,07 
dengan persentase peningkatan 18,15%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 
bahasa inggris siswa khususnya pada materi 
memberi dan meminta informasi terkait nama 
waktu pada kelas VII SMP Negeri SATAP 
Pulo Battoa mengalami peningkatan di setiap 
siklusnya. Jumlah siswa yang mencapai KKM 
63 (tuntas) pada skor dasar adalah 6 orang 
(42,85%), sedangkan ulangan harian I pada 
siklus I jumlah siswa yang mencapai KKM 
meningkat menjadi 10 orang (71,42%%). 
Sedangkan pada ulangan harian II pada siklus 
II jumalah siswa yang mencapai KKM yaitu 
12 orang dari 14 siswa sebesar (85,71%).  
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